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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang berjudul Implementasi

Kegiatan Sosial Sebagai Pengembangan Kemampuan Sosial Emosional Pada

Anak Usia Dini Di PAUD Cendekia Kids School Kota Madiun, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses Kegiatan Jumat Berkah

Dalam proses kegiatan Jumat Berkah terdapat beberapa langkah

perencanaan yang harus dipersiapkan secara baik dan tepat sehingga

diharapkan nantinya kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik, yaitu

dengan menetapkan program, penentuan tugas dan tanggung jawab

kegiatan serta penetapan alokasi waktu dan materi.

Langkah awal dari perencanaan kegiatan Jumat Berkah ini adalah

pihak sekolah memberikan informasi serta mengundang wali murid untuk

mengadakan rapat dan berdiskusi tentang program kegiatan Jumat Berkah.

Di dalam proses kegiatan rapat ini agenda-agenda yang dibahas meliputi: a)

Membentuk panitia, b) Pengambilan keputusan, c) Penetapan jadwal.

Mengenai pelaksanaan program kegiatan Jumat Berkah tersebut

peneliti langsung melihat realita yang ada dilapangan melalui observasi

yang dilakukan oleh peneliti, pada minggu keempat hari Jumat pukul

09.00 tanggal 24 Januari 2025 yang mana program kegiatan Jumat Berkah

dilaksanakan di sekitaran jalan raya depan sekolahan PAUD Cendikia

Kids School Kota Madiun.
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Dalam kegiatan Jumat Berkah yang dilaksanakan anak-anak PAUD

Cendikia Kids School Kota Madiun, masyarakat merespons positif adanya

kegiatan tersebut. Kegiatan ini dianggap sebagai upaya untuk

menanamkan nilai-nilai sosial dan kepedulian pada anak-anak sejak dini

serta kerjasama yang baik guru, orang tua dan anak. Kegiatan Jumat

Berkah ini sebagai bagian dari pendidikan karakter untuk anak. Kegiatan

Jumat Berkah dianggap dapat meningkatkan kemampuan anak dalam

bekerjasama dan membantu mereka memahami pentingnya kerjasama

dalam kegiatan berbagi dengan sesama.

Dalam kegiatan Jumat Berkah yang dilaksanakan anak-anak PAUD

Cendikia Kids School Kota Madiun ada beberapa hal yang perlu

dievaluasi tentang kendala yang dihadapi di lapangan dan bagaimana

solusi untuk kendala yang terjadi di lapangan.

2. Interaksi Anak Saat Kegiatan Jumat Berkah

Saat kegiatan Jumat Berkah dilakukan interaksi anak dengan

masyarakat yang melintas sangat baik. Anak-anak terlihat sangat antusias

dan bersemangat saat membagikan nasi kotak kepada masyarakat yang

melintas di lokasi kegiatan Jumat Berkah. Mereka merasa senang dapat

membantu orang lain.

Dalam pelaksanaan kegiatan Jumat Berkah, terdapat faktor

penghambat yang mempengaruhi efektivitas dalam melatih sikap empati

pada peserta didik. Beberapa peserta didik menghadapi kesulitan dalam

memahami makna dan konsep empati. Oleh karena itu, diperlukan

pendekatan yang lebih terarah dan mendalam untuk melibatkan anak

secara aktif agar mereka merasakan.
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3. Keterlibatan Orangtua Dalam Kegiatan Jumat Berkah

Pelaksanaan kegiatan Jumat Berkah ini didukung oleh peran orang

tua murid. Melibatkan orang tua dalam program kegiatan atau memberikan

informasi tentang kegiatan Jumat Berkah kepada mereka dapat membantu

memperluas dampak dari melatih sikap empati ini di luar lingkungan

sekolah. Ada beberapa hal keterlibatan orang tua dalam kegiatan Jumat

Berkah ini, antara lain : a) Bentuk keterlibatan orang tua, dan b) Kendala

yang dihadapi orang tua

4. Metode Dalam Kegiatan Jumat Berkah

Dalam kegiatan Jumat Berkah ini metode yang digunakan adalah

pembagian nasi kotak secara langsung kepada masyarakat yang melintas di

jalan raya depan PAUD Cendikia Kids School Kota Madiun. Hal ini

dengan pertimbangan untuk menghemat waktu, karena lokasi kegiatan

Jumat Berkah tersebut sangat efektif serta efisien karena terletak di depan

sekolah dan sangat mudah untuk dijangkau anak-anak.

B. Saran-Saran

1. Bagi Lembaga PAUD Cendikia Kids School Kota Madiun

Diharapkan bagi Lembaga PAUD Cendikia Kids School Kota

Madiun, supaya hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan terkait pelaksanaan program kegiatan Jumat Berkah dalam

meningkatkan karakter peserta didik, terutama pada karakter mandiri,

berani, dan peduli sosial, serta diharapkan guru yang bertugas selalu

meningkatkan dan mengarahkan agar seluruh anak selalu semangat dalam

melaksanakan program kegiatan Jumat Berkah.
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2. Bagi Orangtua

Diharapkan agar orangtua atau wali murid lebih aktif dan semangat

dalam memberi contoh pembiasaan dalam hal peduli sosial atau kebaikan

salah satunya dalam melaksanakan program kegiatan Jumat Berkah,

sehingga dengan pembiasaan yang baik dan berulang-ulang dapat

mengembangkan kemampuan anak dalam hal kerjasama, sikap empati dan

berbagi anak dengan baik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan

masukan dan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya tentang program

kegiatan Jumat Berkah dan diharapkan penelitian selanjutnya dapat

melakukan penelitian dengan berbagai macam metode penelitian yang

mendukung.
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